




A. Latar Belakang 
Perusahaan atau organisasi merupakan lingkup formal yang 
mempunyai tujuan bersama yaitu untuk kesejahteraan bersama. Sumber 
daya manusia merupakan pondasi utama dalam meningkatkan 
produktivitas di dalam organisasi, Sumber daya manusia yang kreatif dan 
aktif sangat dibutuhkan terlebih pada era globalisasi seperti sekarang 
karena adanya sumber daya yang baik akan memberi pengaruh yang baik 
pula terhadap produktivitas kerja di dalam organisasi perusahaan. 
Produktivitas dapat diwujudkan apabila didukung oleh sumber 
daya manusia yang baik yang berkompetensi. Teknologi saja tidak cukup 
apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang baik dalam 
proses produksi, sumber daya manusia mempunyai peran penting dalam 
perusahaan karena sumber daya manusia mampu mengendalikan 
masalah-masalah internal dan eksternal perusahaan.  
Sumber daya manusia yang baik dapat diukur berdasarkan hasil 
yang dicapai oleh karyawan. Produktivitas  kerja  karyawan  biasanya  
dinyatakan sebagai  imbangan hasil rata-rata yang dicapai oleh tenaga 
kerja, selama jam kerja yang tersedia dalam proses  tersebut.  
Sehubungan  dengan  hal  itu konsep  produktivitas  pada  dasarnya  





berkelanjutan  (continuos  improvement),  dan mempunyai dan 
mempunyai pandangan bahwa kinerja hari  ini harus  lebih baik dari hari 
kemarin, dan kinerja hari esok mesti lebih baik dari prestasi hari ini. 
(Tjutju Yuniarsih & Suwanto, 2008).  
Produktivitas memiliki dua  dimensi,  yakni  efektivitas  dan  
efisiensi.  Dimensi  yang  pertama berkaitan dengan pencapaian unjuk 
kerja yang maksimal, dalam arti kualitas, kuantitas dan waktu.  
Sedangkan  dimensi  kedua  berkaitan  dengan  upaya membandingkan 
masukan  dengan  realisasi  penggunaannya  atau  bagaimana  pekerjaan  
tersebut dilaksanakan (Sedarmayanti, 2001). Keefektifan suatu organisasi 
tergantung dalam pengelolaan sumber daya manusia.  
Benardin dan Russel dalam Sulistyani dan Rosidah (2009) 
mengungkapkan bahwa beberapa faktor yang menetukan besar kecilnya 
produktivitas suatu instansi antara lain: a. Knowlegde, b.Skill, c. Abilities, 
d.attitude, e.behaviors. Pengetahuan dan ketrampilan sesuangguhnya 
yang mendasari pencapaian produktivitas. Ada perbedaan antara 
pengetahuan dengan ketrampilan, pengetahuan merupakan daya pikir dan 
penguasaan ilmu serta wawasan yang dimiliki seseorang.  
Hubungan searah antara kompetensi dengan produktivitas, apabila 
kompetensi karyawan dapat ditingkatkan dengan baik maka tujuan yang 
diinginkan oleh perusahaan dapat tercapai sehingga perusahaan 





mengemukakan bahwa SDM yang berkualitas memiliki empat karakter, 
yaitu: (1) memiliki competence (pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
perilaku) yang memadai (2) commitment terhadap organisasi (3) selalu 
bertindak secara cost–efectiveness dalam setiap aktivitasnya, dan (4) 
congruence of goals, yaitu bertindak sesuai dengan tujuan organisasi.  
 Ketrampilan adalah kemampuan operasional mengenai bidang 
tertentu yang sifatnya kekaryaan, ketrampilan didapatkan dari proses 
belajar dan berlatih, ketrampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang 
untuk melakukan sesuatu, dengan ketrampilan yang dimiliki oleh 
karyawan diharapkan mampu meningkatkan tujuan yang diharapkan oleh 
perusahaan. Tingkat produktivitas yang diharapkan perusahaan 
tergantung dengan tingkat produksi yang dihasilkan oleh karyawan. 
Ability atau kemampuan terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 
dimiliki oleh pegawai.  
 Konsep ini lebih luas karena dapat mencakup sejumlah 
kompetensi, pengetahuan serta ketrampilan termasuk faktor pembentuk 
kemampuan. Sangat erat hubungan antara kebiasaan dan perilaku,  
Attitude  merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan, maksudnya apabila 
kebiasaan pegawai baik maka akan menjamin perilaku kerja yang baik 
pula. Menurut pendapat  Mathis dan Jackson (2001) Kompetensi adalah 
karakteristik  dasar  yang  dapat  dihubungkan  dengan peningkatan  





pengetahuan  (knowledge),  keterampilan  (skill),  dan kemampuan  
(abilities).  
 Selain adanya kompetensi, motivasi juga ada pengaruh nya dalam  
meningkatkan produktivitas, motivasi adalah suatu dorongan perasaan 
yang menjadi keinginan serta menjadi harapan oleh individu untuk  
tujuan tertentu, ini tampak bahwa motivasi yang dimiliki karyawan 
merupakan dorongan karyawan untuk menghasilkan suatu produksi yang 
lebih baik. Menurut Robbins (2006), memberikan definisi yang 
komprehensif motivasi merupakan  beberapa  proses yang  meliputi  
intensitas  perorangan,  arah,  dan  ketekunan  dalam  berusaha  untuk 
pencapaian suatu tujuan oganisasi.   
Sedangkan motivasi juga diungkapkan oleh Maslow yang dikutip 
oleh Hasibuan (2008), bahwa motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh 
kebutuhan fisik, kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan 
sosial, kebutuhan akan penghargaan diri, dan kebutuhan perwujudan diri. 
Perilaku organisasi terutama motivasi didalam manajemen sumber daya 
manusia menjadi suatu masalah karena motivasi kerja yang dimiliki oleh 
setiap orang berbeda-beda karena hal ini tergantung dari kebutuhan, 
sehingga dapat mempengaruhi hasil yang dicapai dari masing-masing 
individu. Apabila motivasi kerja karyawan tinggi hal ini mampu 





Motivasi kerja timbul dari adanya dua dorongan bisa dari faktor 
internal (dalam diri individu) maupun faktor eksternal (faktor luar 
individu). Faktor individu bisa karena adanya minat dari dalam individu 
bahwa pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan minat yang dimiliki, 
sikap positif yang dimilki individu terhadap sesuatu yang membuat 
seseorang merasa rela hati melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, 
kebutuhan bagi seorang individu merupakan sesuatu hal penting yang 
baginya merupakan kebutuhan yang harus dilakukan.  
Faktor eksternal bisa terjadi misalnya karena adanya motivator dari 
orang lain yang dapat mempengarui dirinya untuk lebih baik, faktor 
kesehatan didalam pekerjaan yang dilakukan seorang individu merasa 
kesehatannya terjamin, gaji yang didapatkan sudah merasa cukup sesuai 
dengan yang diinginkan, tingkat keamanan didalam pekerjaan mampu 
membuatnya merasa aman, perlakuan adil yang didapatkan dari pimpinan 
kepada semua karyawan dianggap sama, hubungan antar pekerja terjalin 
secara kekeluargaan yang harmonis tidak adanya permusuhan hal ini 
dapat memberikan perasaan motivasi yang tinggi kepada karyawan. 
UKM Sumber Rizky merupakan industri pembuatan mainan anak-
anak yang sudah berdiri sekitar 5 tahun. Industri ini memproduksi 
mainan anak yang berupa kitiran, kitiran merupakan mainan anak-anak 
yang dibuat dari plastik mika yang digunting sesuai ukuran yang 
ditentukan lalu digabungkan dengan karet yang sudah dihubungkan 





Besar kecil setiap hasil yang dicapai karyawan mempengaruhi 
tingkat hasil produktivitas perusahaan. Hasil yang dicapai antara 
karyawan satu dengan yang lain berbeda tergantung tingkat kesibukan, 
ketrampilan serta motivasi yang dimiliki karyawan. Proses produksi ini 
dilakukan di rumah masing-masing karyawan tetapi alat serta bahan 
produksi disediakan oleh pemilik industri, karyawan mengambil bahan 
untuk memproduksi setelah selesai disetorkan pada pemilik industri 
berupa barang jadi kemudian pemilik industri melakukan penyortiran.  
Fenomena yang ada dalam Industri Sumber Rizky bahwa target 
dengan realisasi yang dihasilkan oleh karyawan masih belum sesuai 
dengan sasaran yang ditetapkan UKM. Sehingga membutuhkan 
pengelolaan yang baik dan terorganisir dari pemilik industri. Pemberian 
pengarahan diberikan oleh pemilik usaha berkaitan untuk meningkatkan 
pengetahuan dasar karyawan dalam pembuatan produk untuk memberi 
wawasan kepada para karyawan karena rata-rata karyawan tingkat 
pendidikan lulusan SD, SMP, dan SMA.  
Selain untuk meningkatkan pengetahuan, pengarahan diberikan 
untuk meningkatkan kecakapan karyawan supaya karyawan mampu 
menghasilkan produk yang baik. Selain itu masih banyak karyawan yang 
belum mampu dalam mengelola waktu dengan baik, terlihat banyak  
karyawan yang bekerja kurang fokus pada pekerjaannya, sehingga hasil 





Motivasi kerja karyawan diberikan kepada karyawan memperoleh 
hak mendapatkan gaji dan bonus secara  tepat untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, karyawan juga memperoleh hak keselamatan yang 
menunjung seperti pemberian P3K dari industri juga diterima oleh 
karyawan dalam bekerja, hal ini dikarenakan UKM Sumber Rizky 
merupakan pekerjaan yang berhubungan dengan pisau dan lem terkadang 
membuat jari karyawan terluka pada saat bekerja seperti saat pemotongan 
kayu yang membutuhkan kesabaran yang tidak mudah dan pada proses 
pengeleman mika karyawan juga tidak mudah melakukan karena jika 
berlama-lama terpapar lem terkadang karyawan merasakan mual dan 
pusing.  
Selain itu karyawan bekerja berhubungan langsung dengan 
karyawan lain sehingga menciptakan rasa sosialisasi dan keakraban antar 
karyawan dalam bekerja. Sementara itu penghargaan dan aktualisasi diri 
untuk karyawan belum terealisasi dengan baik. karyawan melakukan 
pekerjaan dengan dihitung dari hasilnya, produksi yang dihasilkan dari 
setiap karyawan tidak sama antara karyawan satu dengan yang lain, 
karena ketrampilan karyawan serta kesibukan, dan motivasi kerja yang 
dimiliki dari para karyawan berbeda. 
Karyawan diharapkan mampu bekerja lebih cepat dan 
bertanggungjawab dalam menghasilkan suatu produksi untuk memenuhi 
permintaan pasar, dalam masalah ini motivasi kerja karyawan sangat 





bekerja dengan hasil yang berkualitas yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan oleh industri. 
Ada berbagai macam dorongan dari karyawan untuk 
mengkonsentrasikan kinerja yaitu keinginan atau motivasi pekerja untuk 
bekerja yang kemudian menghasilkan usaha-usaha, dan kemampuan dari 
pegawai untuk bekerja. Ambar Teguh Sulistyani dan Rosidah (2009). 
Berkaitan dengan hal itu karyawan diharapkan mampu bekerja lebih giat 
dan bertanggungjawab dalam menghasilkan produk.  
Masalah yang sering dihadapi pada industri adalah apabila terjadi 
kesenjangan antara target dengan realisasi produksi yang dihasilkan 
setiap bulannya, pimpinan organisasi memilih cara bagaimana untuk 
meningkatkan produktivitas kerja karyawannya agar bertanggungjawab 
menjalankan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, karena karyawan 
mempunyai kesibukan, kompetensi dan motivasi kerja yang berbeda-
bada antara karyawan satu dengan yang lain.  
 Dari hasil pra survei yang peneliti lakukan, dapat dilihat yaitu 
menurunnya hasil produksi dibandingkan dengan target yang ingin 
dicapai. Data target setiap bulan berubah tergantung permintaan pasar 
karena segmentasi pasar pada anak-anak jadi musim liburan juga 
mempengaruhi permintaan produksi selain. Target selalu lebih tinggi 
dibandingkan dengan realisasi, target ini ditentukan sesuai masa sekolah 





liburan sekolah akan semakin menurun sehingga target juga diturunkan 
apabila masa masuk sekolah jumlah target ditingkatkan.  
Selain adanya faktor itu penentuan target produksi juga didasarkan 
pada perubahan musim, musim penghujan mempengaruhi penurunan 
target produksi karena bahan baku yang digunakan yaitu kayu yang 
membutuhkan proses pengeringan yang lama. Sedangkan saat musim 
kemarau bahan baku produksi banyak target dapat ditingkatkan, selain itu 
pada awal bulan januari saat tahun baru produksi juga menurun karena 
industri sumber rizky memproduksi produk lain seperti terompet. 
 Seperti pada tabel data target dan realisasi yang dihasilkan oleh 
industri  “Sumber Rizky” sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Produksi pada bulan Januari  2015-Desember  2015 
Bulan Target Realisasi Jumlah (%) 
Januari 180.000/unit 155.000 86 % 
Februari I80.000/unit 160.000 89 % 
Maret 180.000/ unit 162.000 90 % 
April 180.000/ unit 170.000 94 % 
Mei 200.000/ unit 180.000 90 % 
Juni 200.000/ unit 175.000 87 % 
Juli 150.000/ unit 140.000 93 % 
Agustus 200.000/ unit 160.000 80 % 
September 200.000/ unit 182.000 91 % 
Oktober 200.000/ unit 180.000 90 % 
November 200.000/ unit 187.000 93 % 
Desember 180.000/ unit 170.000 94 % 
Sumber: Industri Sumber Rizky 2015 
Berdasarkan tabel tampak bahwa setiap bulannya antara target 





dibandingkan dengan realisasi hal ini bisa menjadi tolak ukur dari 
variabel kompetensi karyawan terhadap produktivitas kerja kondisi ini 
mengindikasikan bahwa para karyawan belum mampu mencapai kerja 
secara maksimal, sedangkan hasil produktivitas kerja sangat diperlukan 
dalam industri Sumber Rizky, apalagi faktor persaingan pasar juga 
menjadi masalah untuk lebih cermat dalam meningkatkan kualitas 
produksi.  
Dari data penjualan diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan 
dilakukan di tiga wilayah yaitu kota-kota yang ada di provinsi Jawa 
Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Permintaan paling banyak ada di 
provinsi Jawa Timur sedangkan permintaan di provinsi Jawa Tengah dan 
Jawa Barat rata-rata hampir sama. 
Dari hasil pemikiran diatas, penulis tertarik untuk menguji 
pengaruh kompetensi dan motivasi karyawan terhadap produktivitas 
kerja, untuk menulisnya dalam skripsi dengan judul “Pengaruh 










B. Rumusan Masalah 
1. Apakah tingkat kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja? 
2. Apakah motivasi kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja? 
3. Apakah kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja? 
4. Berdasarkan variabel kompetensi dan motivasi kerja, variabel 
manakah yang berpengaruh lebih kuat terhadap produktivitas kerja? 
C. Tujuan penelitian 
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja 
pada UKM Sumber Rizky 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja pada UKM Sumber Rizky  
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi kerja karyawan 
terhadap produktivitas kerja  
4. Untuk mengetahui variabel kompetensi dan motivasi kerja mana yang 








D. Batasan Masalah  
Agar pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan latar belakang 
masalah, maka peneliti membatasi permasalahan dengan obyek 
penelitian di UKM Sumber Rizky terdiri dari karyawan-karyawan yang 
bekerja kurang dari 1 tahun yang  bekerja melakukan pengeleman mika, 
dan pengait tali karet yang berjumlah 50 karyawan dari keseluruhan 120 
karyawan.  
E. Manfaat penelitian 
1. Bagi Obyek penelitian (perusahaan) 
Hasil Penelitian dapat memberikan masukan informasi mengenai 
kompetensi dan motivasi kerja yang bertujuan meningkatkan 
produktivitas kerja dalam perusahaan 
2. Bagi pihak lain  
Hasil penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan sebagai 
bahan pengetahuan dan pertimbangan yang berkaitan dengan masalah 
kompetensi dan motivasi kerja karyawan serta produktivitas kerja 
 
 
 
